BAB Il
KONSEP BELAJAR & MENGAJAR DALAM ISLAM

A. Keutamaan Belajar Dan Mengajarkan Ilmu Agama
Sebagaimana telah di jelaskan dan dipaparkan oleh para ulama, begitu besar
dan dahsyatnya keutamaan belajar dan mengajar yang merupakan suatu kewajiban

bagi setiap umat muslim :

“Menuntut ilmu itu hukumnya wayjib, baik bagi laki-laki maupun
perempuan.”’

Karna dengan ilmu lah yang dapat menentukan sah atau tidaknya setiap amal

ibadah Kita sehari-hari, yang pada dasarnya kita diciptakan hanya lah untuk

beribadah kepadaNYA Alloh SWT
o3k N o i Sl g

"Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka beribadah
kepada-Ku."(QS. Az-Zariyat 51: Ayat 56)
Dan dalam hadits lain Rosulullah SAW bersabda:

e ol UGS Luls 26 Y5 B4 keina 5l e 5T Wi 58

"Jadilah engkau orang berilmu, atau orang yang menuntut ilmu, atau orang
yang mau mendengarkan ilmu, atau orang yang menyukai ilmu. Dan janganlah
engkau menjadi orang yang kelima maka kamu akan celaka." (HR. Baihaqi).

Adanya orang yang belajar maka tidak lepas adanya orang yang
mengajar. Dan orang yang mengajar pada awalnya adalah orang yang belajar,
yang terus bersambung sanad keguruannya sampai ke Rosulullah SAW. Dalam
kitab Adab al-Alim wa al-Muta’allim yang merupakan salah satu karya dari ulama

besar dan pahlawan nasional Indonesia yaitu beliau Hadratussyekh Muhammad
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Hasyim Asy’ari menjelaskan tentang keutamaan ilmu, ulama, belajar, dan
mengajarkan ilmu. Beliau memaparkan beberapa dalil Al-Qur’an dan al-Hadits
serta pernyataan para sahabat Nabi SAW dan magolah ulama yang menjelaskan
hal itu. Tentang keutamaan ulama, di antaranya beliau mencantumkan ayat Al-

Qur’an:
b3 alall 155 sy S0 T il

“Allah mengangkat derajat orang-orang yang beriman diantara kalian dan
orang-orang yang diberi ilmu” (QS Al-Mujadalah ayat 11).
Menurut Hadrotussyakh KH Hasyim Asy’ari, alasan Allah mengangkat
derajat para ahli ilmu adalah karena mereka dapat mengaplikasikan ilmu mereka
dalam kehidupannya. Beliau memberikan tafsir ayat di atas sebagai berikut:

Joslly el o fam e Olorys (St cladall iy (6

“Maksudnya Allah SWT mengangkat derajat ulama dari kalian sebab mereka
mampu menggabungkan ilmu dan amal. ”
Selanjutnya KH Hasyim Asy’ari menjelaskan selisih derajat ulama
dibandingkan orang Muslim pada umumnya dengan mengutip sabda Sahabat Ibnu
‘Abbas:

ple Blowd fumy ) o b dys s Bleres (piesll B9 clodall Ol

“Para ulama mempunyai derajat yang lebih tinggi daripada orang-orang
mukmin pada umumnya dengan selisih 700 derajat dan di antara dua derajat
terpaut selisih 500 tahun.”

Apa yang disampaikan KH Hasyim Asy’ari ini senada dengan penjelasan al-
Habib Zain bin Ibrahim bin Smith dalam kitab al-Manhaj al-Sawi. Habib Zain
menjelaskan alasan terpautnya selisin derajat yang sangat jauh antara orang

berilmu dan selainnya dalam statemen beliau sebagai berikut:

U e oy 5 S A e OF LS ol ey Slsball plul oall Y cll3y s

38



“Aku berkata. Demikian itu karena ilmu adalah asasnya ibadah-ibadah dan sumber
beberapa kebaikan, sebagaimana kebodohan adalah pangkal setiap keburukan dan
sumber seluruh musibah™

Hadratussyekh selanjutnya mengutip ayat:
3 st s i /l <f N A R 4 }é/ b % I/°"/ _s & /l J s5E s - 4
wSET LA 58 ) ) Ve sl LB T 1095 aladls 54 V) &l ¥ AT 4T Aga

“Allah, para malaikat dan orang-orang yang berilmu bersaksi bahwa tiada tuhan
selain-Nya.” (QS Ali Imran ayat 18).

Dalam ayat tersebut Allah Swt telah mengawali dengan penyebutan Allah
sendiri, selanjutnya menyebutkan para malaikat-Nya dan terakhir menyebutkan
para ahli ilmu, penyebutan ini sangat cukup untuk menyimpulkan bahwa ulama
memiliki kedudukan yang tinggi di sisi-Nya. KH Hasyim Asy’ari menegaskan
bahwa ada dua ayat yang menunjukan bahwa ulama adalah makhluk Allah terbaik.

firman Allah:
AN PRIER (R av]

“Hamba Allah yang takut kepada Allah hanyalah para ulama”

(QS Fathir ayat 28).
firman Allah:

S 5 b Sl Sl s 14T 6 B

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal shalih, merekalah
makhluk yang terbaik” (QS Al-Bayyinah : 7).
Setelah mengutip dua ayat di atas, Hadratussyekh memberi kesimpulan:

OF s ) o o ) 0 oy s 1 0922 ) o el OF DY ol
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! (al-Habib Zain bin Ibrahim bin Smith, al-Manhaj al-Sawi, hal. 77).
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“Dua ayat di atas menuntut bahwa para ulama adalah mereka yang takut kepada
Allah, orang-orang yang takut kepada Allah adalah makhluk terbaik. Maka
menyimpulkan bahwa para ulama adalah makhluk terbaik.”
Berkaitan dengan keutamaan mencari ilmu, KH Hasyim Asy’ari menyebutkan hadits

Nabi SAW :
adl Qb gl e bde 4 et b Sl ay

“Barangsiapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah SWT akan
memudahkan untuknya jalan menuju surga” (HR Ahmad, Abu Daud dan lainnya)

Dalam hadits lain Nabi bersabda:

Wb aile o dos dlog o sty S0 80 0525 &ae: J6 48 80 5 0500 o 255
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(G ailis 3315 21 8155). 3l L bz nagh | s (,,Ld\ y)}

Dan dari Abu Darda’ RA. berkata: Aku mendengar Rasulullah saw bersabda:
“Barangsiapa menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah SWT akan
memudahkan baginya jalan ke surga, dan sesungguhnya para malaikat
membentangkan sayapnya kepada pencari ilmu, karena ridha terhadap apa yang ia
perbuat. Sesungguhnya penghuni langit dan bumi bahkan ikan-ikan di lautan pun
memintakan ampun bagi orang yang berilmu. Keutamaan seorang berilmu
dibandingkan ahli ibadah seperti keutamaan bulan purnama dibandingkan semua
bintang-bintang. Dan sesungguhnya para ulama adalah pewaris para Nabi, dan
sesungguhnya para Nabi tidak mewariskan dinar atau pun dirham, akan tetapi
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mewariskan ilmu. Maka barangsiapa yang mengambilnya berarti ia telah
mendapatkan bagian yang banyak”. (HR. Abu Daud dan At-Tirmizi)

Doa pengampunan ikan-ikan di lautan untuk orang berilmu tidak hanya
dipanjatkan saat mereka hidup saja, namun juga berlaku setelah wafat hingga akhir
kiamat, sebab ilmu ulama akan senantiasa bermanfaat setelah mereka wafat hingga

hari kiamat. Al-Habib Zain bin Ibrahim bin Smith menegaskan:

dn ity bl OV BLA oo ] L Ay il (3 06K el ol Ol jlinzaly S
Sizs ol 435 agol e Ofy alal pisg JJall o5 o s s (39 Lol psy 4] J) s
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“Aku berkata, pengampunan ikan-ikan laut untuk orang alim terjadi di masa hidup
dan setelah kewafatannya hingga hari kiamat. Sebab ilmu akan terus dimanfaatkan
setelah kematian orang alim hingga hari kiamat. Ini adalah petunjuk atas kemuliaan
ilmu dan unggulnya ahli ilmu, sesungguhnya orang yang diberi ilmu, maka sungguh

diberi keutamaan yang agung. 12

B. Macam-macam Ilmu Berdasarkan Hagigatnya
Perlu kiranya kita mengetahui Definisi llmu sebagaimana yang telah

dijelaskan oleh Syeh Az-Zarnuji dalam kitabnya Ta’lim Muta’allim

@vwd:ma;ﬂ:w\j.,ﬁwQ@wgyﬁm\uww}@:erug
V) el Loz JBy. Lede Log U Lo k] B jma aid)): ade ) 2 2 of JB. 23e 6

Y e S ally car Lol

? Dalilul Falihin lithurgi Riyadussholihin (CD:maktabah syamilah) 1386-7/180
* (al-Habib zain bin Ibrahim bin Smith, al-Manhaj al-Sawi, hal. 77).
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IImu ditafsiri dengan: Sifat yang dimiliki seseorang, maka menjadi jelaslah
apa yang terlintas di dalam pengertiannya. Figih adalah: Pengetahuan tentang
kelembutan-kelebutan ilmu. Ujar Abu Hanifah: Figih adalah pengetahuan tentang
hal-hal yang berguna dan yang berbahaya bagi diri seseorang. Dan beliau juga
berkata: Ilmu itu hanya untuk diamalkan, sedang mengamalkan di sini berarti

meninggalkan orientasi demi akhirat.

Lomiy Lo oty (s Ty Wol (3 by Loy Lgmity L cavs o JineY OF 0L aad
cpgisy absen o b doni (higis 31350 A dhesy die OSOY Tl Les ity

Maka hendaknya manusia jangan sampai lengah diri dari hal-hal yang
bermanfaat dan berbahaya di dunia dan akhirat. Dengan demikian dia akan
mengambil mana yang bermanfaat dan menjauhi mana yang berbahaya, agar realisasi
akal dan ilmunya tidak menjadi beban pemberat atas dirinya dan menambah siksanya.
Kita berlindung kepada allah dari murka dan siksanya.

Jika di telusuri berdasarkan kajian yang di jelaskan oleh para ulama, terdapat
invetarisasi ilmu dalam islam yang wajib kiranya untuk diketahui secara
klasifikasinya, mengingat keberadaan dan fungsi ilmu tersebut sangatlah berarti untuk
menjadi pencerah dalam kehidupan di dunia ini.

Sayid Alawi Bin Ahmad As-Saqof dalam kitabnya “Majmu’ah Sab’ah Kutub
Mufidah” menjelaskan mengenai macam-macam ilmu:

@t cale O gl s da ed alall £ )51 jeas LT
Cuaall s ¢ ppadill g ¢ 43l 30 o8 ¢ A )3 A) -
¢ Glaall ale 5 ¢ saillale 5o iy paaill ale 5o @YY ale g ¢ all) ple ¢ e Aay )l Ay Al LS5
ple s ¢ il el ale 5 ¢ pndll iy B ale 5o (8@l ale 5 ¢ (a5 pall ale 5 ¢ padlale 5 ¢ gl ale
Fa) sl dia g ¢ O pualaall ale g ¢ Dlel 3l ale g ¢ A0S
Artinya: Pembagian ilmu itu ada 47 macam terbagi dengan beberapa kelompok
a. [lmu Syari’at ada 3,

1. ilmu Figh
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2. llmu tafsir
3. llmu Hadits
b. llmu Sastra ada 14:
1. llmu Lughoh
2. llmu Etymology
3. llmu tashrif
4. llmu Nahwu
5. [lmu Ma’any
6. Ilmu Bayan
7. Ilmu badi’
8. Ilmu ‘arudh/ untuk mengetahui benar tidaknya pola puisi arab
9. llmu Puisi
10. llmu Syi’ir

11. Ilmu Insya’ dan Natsr

12. llmu Kitabah /tulis menulis huruf arab

13. llmu Qiro’at/ Cara membaca

14. limu Muhadhorot/ mengajar, pidato, berbicara di depan umum

Dan masing-masing ilmu tersebut ada penjelasan sejarahnya.
sk._il.uaj\elc‘j‘M\#\J‘@\#}‘Mw\#}sd}mﬂ\e&c:EJA:Q‘?_A}‘;\.AALJJLZJ}

Jaall saiple 5 ¢ GAYI ale 5 ¢ Aubaud) le 5 ¢ S gall ale 5 ¢ ALE 5yl ole

c. limu Melatih Diri dan Spiritual ada 10 :

~N OO o B~ W DN

. llmu Tashawuf

. llmu Teknik (Geometry)

. Pendidikan Jasmani

. llmu Pengajaran (didaktik)

. llmu Hisab/hitung (Arithmetic)
. lImu Al-Jabar (mathematics)

. llmu Musik
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8. llmu Politik
9. llmu Akhlaq
10. llmu kerumahtanggaan
e alally ¢ pall Jgeal le 5 ¢ 488l Jgaal ale 5 ¢ Janll ale 5 ¢ Gl ale 1 5 e oy Alie L)
¢ Gibala Y ale 5 ¢ el ale ¢ Aandal) ale 5 ¢ el il ale 5 ¢ clipall ale 5 ¢ Calall ale 5 ¢ alall
AlSal dle 5 ¢ Al il ale 5 ¢ cilandlll ale g ¢ audl ale s ¢ A e 3 laul) ale s ¢ dalua) Ll g
psadl
d. llmu Mentalitas yaitu:
. llmu Mantiq (logika)
. limu Dilektika
. limu Ushul Figh
. lImu Ushuluddin
. llmu Theology (natural)
. llmu Alam (Theological)
. liImu Kedokteran
. lImu Miqgat

© 00 N o O B~ W DN P

. llmu Nawamis (istilah kedokteran dan biologi, histonomy, anthroponomy,
Nomology)

10. llmu Filsafat

11. llmu Kimia

12. llmu Aritmatika

13. llmu Agrikultur

14. llmu hewan/binatang

15. llmu Pertanian/cocok tanam

16. llmu magic

17. llmu Thilasmat (perjimatan/Talisman)
18. llmu Firasat

19. llmu Ahkamun Nujum
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C. Klasifikasi Ilmu dan Hukum Mempelajarinya

Pada umumnya manusia diera saat ini meyakini adanya Dikotomi IImu, yang
berarti membedakan dan memisahkan IImu pengetahuan itu menjadi dua bagian yang
saling berbeda dan bersebrangan, yaitu llmu agama dan IImu Umum. Mengutip dari
kajian KH. Ahmad Baha’udin Nursalim yang lebih akrab dengan panggilan Gus
Baha, beliau menjelaskan bahwa tidak adanya Dikotomi llmu dan tidak ada istilah
ilmu umum yang identik dengan pengetahuan alam seperti ilmu astronomi, sains,
biologi, kedokteran dan sebagainya. Karena semua fan ilmu itu dijelaskan dalam Al-
Qur’an. Dengan adanya keterangan-keterangan seperti ini dari para Ulama, beliau
juga mengatakan bahwa para Ulama mufassirin mengatakan “Jangan pernah
membenarkan atau menyalahkan suatu teori pemikiran atas nama Islam, karena
hawatir yang salah itu dari teori pemikirannya tapi diatasnamakan Islam” (Forum
Pengajian UGM 18 mei 2020)

Dalam mengklasifikasikan ilmu, para ulama tidak menyatakan adanya
Dikotomi ilmu antara ilmu agama ataupun ilmu umum yang saling bersebrangan.
Imam Al-Ghozali dalam kitab karangannya lhya ulumuddin beliau menjelaskan
bahwa ilmu ditinjau dari sumbernya itu dibagi kedalam dua bagian, yaitu ilmu syariat
dan selain syariat. *.

1. llmu syariat (s )

I[Imu syariat ialah ilmu yang diambil dari Rasulullah SAW dan tidak

diarahkan melalui akal seperti ilmu hisab dan tidak melalui percobaan seperti ilmu

kedokteran dan tidak melalui pendengaran seperti ilmu Bahasa (4+l), semua ilmu

4
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yang masuk dalam kategori ini dianggap terpuji dan lebih mengarah pada ilmu-ilmu

yang fardhu ain untuk dipelajari, ilmu ini terdiri atas 4 kelompok.

1). llmu ushul, yang meliputi; kitabullah, sunnah Rasul, ijma, dan peninggalan
para sahabat (sejarah awal Islam).

2). Ilmu furu’, meliputi ilmu yang menyangkut kepentingan duniawi seperti
ilmu figih, dan ilmu mukasyafah (ilmu batin/ ma’rifat yakni ilmu tentang dzat,
sifatAllah) dan muamalah (ilmu tentang hati dan jiwa yang meliputi seperti
sabar, zuhud, rela, takwa, budipekerti yang baik dan mengetahui yang tercela
seperti takut miskin, menipu, mencintai dunia secara berlebihan).

3). llmu mugaddimabh, yaitu ilmu yang merupakan alat, seperti bahasa dan tata
bahasa yang berguna untuk mengetahui isi Kitab Allah dan sunah Rasul
(hadits).

4). llmu penyempurna (mutammimah), yakni semua ilmu yang berkenaan

dengan al-Qur an, baik giraah maupun tafsirnya.

2. 1lmu selain syariat (4 »£ 3)

sedangkan Ilmu selain syariat ialah kebalikan dari ilmu syariat, yaitu ilmu

yang bersumber dari akal, baik yang diperoleh secara dlaruri (diperoleh dari insting

akal itu sendiri tanpa melalui taklid atau indra) maupun iktisabi (yang diperoleh

melalui kegiatan belajar dan berfikir). Dan ilmu ini dibagi menjadi tiga, yaitu ilmu

yang terpuji, ilmu yang tercela, dan ilmu yang mubah. Dalam kelompok ini lebih

mengarah kepada ilmu-ilmu yang hukumnya fardhu kifayah dan fadhilah

Dan dalam sudut pandang hukum mempelajarinya, ilmu dibagi menjadi

beberapa hukum, yaitu ilmu yang fardhu ain, ilmu yang fardhu kifayah,ilmu yang

Sunnah,mubah, ilmu yang makruh dan ilmu yang haram®.

5
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1. llmu yang fardhu ain

Yaitu ilmu yang wajib dimiliki bagi setiap umat muslim yang berupa ilmu
hal. Seperti ilmu agidah, ilmu yang menjadikan suatu ibadah sah, dan ilmu
muamalah, karena untuk menegakan agamanya seseorang, dan ilmu yang
membuatnya ikhlas dalam melakukannya, dan ilmu yang membuat dirinya baik
dalam berinteraksi dengan orang lain.

Mengutip dari kitab ta’lim Muta’allim, Syeh Az-Zarnuji menjelaskan ilmu-
ilmu yang wajib dimiliki bagi setiap individu umat muslim, dengan kata lain ilmu-
Imu yang hukumnya Fardhu ain untuk dipelajari. Sumber dalil diwajibkannya bagi

umat muslim untuk belajar, diantaranya berdasarkan Hadits Nabi SAW:

Rasulullah saw bersabda: “Menuntut ilmu wajib bagi muslim laki-laki dan muslim
perempuan”.

Perlu diketahui bahwa, kewajiban menuntut ilmu bagi tiap individu muslim
laki-laki dan perempuan ini tidak tertuju kesemua kategori ilmu, melainkan terbatas
pada ilmu agama, dan ilmu yang menerangkan cara bertingkah laku atau
bermuamalah dengan sesama manusia. Sehingga ada yang berkata,“Ilmu yang paling

utama ialah ilmu Hal. Dan perbuatan yang paling mulia adalah menjaga
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perilaku.” Yang dimaksud ilmu hal ialah ilmu yang dibutuhkan untuk keseharian
seseorang dalam beribadah dan bermuamalah, shalat misalnya.

Oleh karena itu setiap orang islam wajib mengerjakan shalat, maka mereka
wajib mengetahui rukun-rukun dan syarat-syarat sahnya shalat, supaya dapat
melaksanakan shalat dengan sempurna.

Setiap orang islam wajib mempelajari atau mengetahui rukun shalat dan
amalan ibadah yang akan dikerjakannya untuk memenuhi kewajiban tersebut. Karena
sesuatu yang menjadi perantara untuk melakukan kewajiban, maka mempelajari
wasilah atau perantara tersebut hukumnya wajib. llmu agama adalah sebagian
wasilah untuk mengerjakan kewajiban agama. Maka mempelajari ilmu agama
hukumnya wajib. Misalnya ilmu tentang puasa, zakat bila berharta, haji jika sudah
mampu, dan ilmu tentang jual beli jika berdagang.

Setiap orang yang berkecimpung di dunia perdagangan maka ia wajib
mengetahui cara berdagang dalam islam, supaya dapat menjaga diri dari hal-hal yang
diharamkan. Setiap orang juga harus mengetahui ilmu-ilmu yang berkaitan dengan
batin atau hati, misalnya tawakal, tobat, takut kepada Allah, dan ridha. Sebab, semua
itu terjadi pada segala keadaan.

Setiap orang islam juga wajib mengetahui atau mempelajari akhlak yang
terpuji dan yang tercela, seperti watak murah hati, kikir, penakut, pemberani,
merendah diri, congkak, menjaga diri dari keburukan, israf (berlebihan), bakhil
terlalu hemat dan sebagainya. Sifat sombong, kikir, penakut, israf hukumnya haram.
Dan tidak mungkin bisa terhindar dari sifat-sifat tersebut tanpa mengetahui kriteria
sifat-sifatnya serta mengetahui cara menghilangkannya. Oleh karena itu orang islam

wajib mengetahuinya. ®
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2. llmu yang fardhu kifayah

IImu fardhu kifayah mencakup ilmu-ilmu yang penguasaannya wajib bagi
suatu masyarakat muslim tapi tidak mengikat kesetiap individu (ilmu yang kewajiban
secara kolektif), ilmu tersebut menjadi keharusan demi keberlangsungan dan
kemampuan urusan perkara duniawi, seperti ilmu dokter, ilmu matematika, ilmu
nahwu, ilmu sastra, ilmu kalam, ilmu giroat, ilmu sanad-sanad hadits, ilmu
pertukangan dan sebagainya, begitu juga ilmu yang berkaitan dengan urusan fatwa.

3. llmu yang sunnah

Diantaranya ialah memperdalam ilmu fikih dan memperluasnya serta
menelaah kejanggalan-kejanggalan yang berada dalam fikih dan ilmu-ilmu yang
lainnya yang merupakan bagian dari ilmu-ilmu syariat.

4. llmu yang haram

Dan terkadang terdapat ilmu yang hukum mempelajarinya haram, seperti:
ilmu sihir, meramal, sulap, ilmu nujum(perbintangan) dan sebagainya. Tetapi
terkadang ilmu yang hukum asalnya diharamkan dapat berubah menjadi
diperbolehkan seperti yang dikemukakan oleh syeh Az-zarnuiji:

25 0y A Lo o bl cciz:ng 2 Y el PONPEY cu’pjl\ AT ¢}>.=:J\ ("L;j
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Sedangkan mempelajari ilmu nujum atau perbintangan itu hukumnya haram,
karena ia diibaratkan penyakit yang sangat membahayakan. Dan mempelajari ilmu
nujum itu hanyalah sia-sia belaka, karena ia tidak bisa menyelamatkan seseorang
dari tagdir Allah SWT.
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Oleh karena itu, setiap orang islam wajib mengisi seluruh waktunya dengan
berdzikir kepada Allah, berdo’a, memohon seraya merendahkan diri kepadaNya,

membaca Al-Qur’an, dan bersedekah supaya terhindar dari berbagai bentuk bahaya.
S5 s 53l SBaly (Al 4 B Loy gl e e 13] gl

Boleh mempelajari ilmu nujum (ilmu falaq) untuk mengetahui arah kiblat,

dan waktu-waktu shalat.
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Boleh pula mempelajari ilmu kedokteran, karena ia merupakan usaha
penyembuhan yang tidak ada hubungannya dengan sihir, jimat dan lain-lainnya,
karena Nabi juga pernah berobat.

5. llmu yang makruh

Dan terkadang terdapat ilmu pengetahuan yang hukum mempelajarinya
makruh, seperti: mempelajari puisi dan syair-syair yang dihadapannya terdapat
gambar wanita yang cantik.

6. llmu yang mubah

Dari sekian banyaknya macam-macam ilmu, terdapat ilmu yang hukum
mempelajarinya mubah, seperti : mempelajari ilmu-ilmu syiir yang didalamnya tidak

terdapat kemunkaran, cacian, dan tidak adanya hal-hal kemaksiatan lainnya.
ci ooy el5 n sty ST Y plaball Wi o) e (3 s e wi Lo ol Of S

BVl am (3 4] zus clol Wi N1

50



Dikatakan bahwa mengetahui atau mempelajari amalan ibadah yang
hukumnya fardhu ain itu ibarat makanan yang di butuhkan setiap orang. Sedangkan
mempelajari amalan yang hukumnya fardhu kifayah, itu ibarat obat, yang mana tidak
dibutuhkan oleh setiap orang, dan penggunaannya pun pada waktu-waktu tertentu
saja. (kitab tal’lim muta’allim)

Imam Al-Ghazali dalam kitab ihya ulumiddin mengatakan; “pada hakikatnya
semua ilmu itu tidak ada yang tercela, tetapi dapat tercela atau tidaknya suatu ilmu itu
tergantung pada manusianya sendiri. Sebuah ilmu menjadi llmu madzmumah
disebabkan tiga hal: yang pertama, llmu-ilmu yang dapat menyebabkan suatu
kerusakan, baik bagi orang yang mempraktikan ataupun kepada orang lain, seperti
ilmu sihir, santet, teluh, dan sebagainya. llmu-ilmu seperti ini pada hakikatnya
tidaklah tercela namun pada era ini ilmu-ilmu tersebut tidak mempunyai kepentingan
apapun kecuali untuk mencelakakan orang lain dan merupakan alat kejahatan bagi
yang mempraktikan. Padahal sarana untuk menimbulkan kejahatan adalah sebuah
kejahatan pula. Oleh karena itu, ilmu-ilmu tersebut dianggap tercela atau jahat, dan
ilmu-ilmu ini banyak bertentangan dengan syariat agama.

Kedua, pengetahuan dianggap tercela jika bahaya yang ditimbulkan lebih
besar dibanding manfaat yang bisa diambil, misalnya horoskop (ilmu ramalan
bintang). Ketiga, sebuah ilmu dianggap tercela jika pencarian jenis pengetahuan
tersebut tidak memberikan peningkatan pengetahuan secara nyata kepada orang yang
mempelajari atau mempraktikannya. Contohnya, orang yang mempelajari ilmu tidak
sesuai tingkat kebutuhan sebenarnya dalam kehidupan beragama, mempelajari
rahasia-rahasia ilahi bagi orang yang belum mempunyai syarat dan kemampuan untuk
itu, yang akhirnya justru membingungkan dan membahayakan iman.

Dapat kita tarik kesimpulan, bahwa dalam kewajiban belajar secara garis

besar dapat diarahkan menjadi dua hukum, yaitu fardhu ain dan fardhu kifayah’. Dan
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fardhu ain menjadi landasan fardhu kifayah. Dan ilmu yang hukumnya fardhu ain
ialah ilmu-ilmu hal (ilmu-ilmu yang dibutuhkan pada saai itu). Bahkan ilmu yang
fardhu kifayah dapat menjai fardhu ain apabila seseorang sudah berada posisi
tertentu, contohnya nya dokter, pedagang, juru hukum, maka orang orang yang
berada pada posisi tersebut harus mengetahui ilmu-ilmunya.

Konsep ini belum populer di kalangan lembaga-lembaga pendidikan pada
umumnya, meskipun masih banyak disalahpahami atau masih  belum
dikonseptualisasikan dan dipraktikkan. Dalam konteks implementasi ilmu fardhu ain
dan fardhu kifayah, kurikulum pendidikan Islam mempunyai problem implementasi.
Masyarakat saat ini pada umumnya lebih mengedepankan pendalaman dalam hal
IImu-ilmu yang bersifat hukumnya fardu kifayah ketimbang ilmu-ilmu yang hukum
mempelajariya fardhu ain.

D. llmu Yang Wajib Disampaikan dan Disyiarkan

Adanya kewajiban dalam menuntut ilmu bagi setiap muslim, hal tersebut
mengindikasikan bahwa wajib pula bagi setiap orang yang alim atau berilmu untuk
mengajarkan dan mensyiarkannya kepada umat manusia yang lainnya agar
terciptanya mata rantai ilmu yang tidak terputus. Sebagaimana yang dikatakatan oleh
Abu Darda RA:
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“Orang yang belajar dan yang mengajar itu saling berkaitan dalam kebaikan,
sedangkan setiap manusia yang tidak beretika tidak ada kebaikan sama sekali.®”
Terdapat sisi perbedaan hukum wajib dalam belajar dan mengajar. Dalam
konteks belajar ilmu dibedakan menjadi dua kategori, yaitu ilmu yang fardhu ain dan
ilmu yang fardhu kifayah. Sedangkan dalam konteks mengajar para ulama sepakat
bahwa mengajar yang merupakan dakwah islam adalah amalan yang disyariatkan dan

masuk kategori fardhu kifayah. semua kategori ilmu yang membawa manfaat dan

® Kitab ihya ulumiddin 1/21 DKI lImiah
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maslahat itu hukumnya Fardhu kifayah utuk disampaikan dan disyiarkan. Tetapi hal
ini tidak mengindikasikan bahwa dalam urusan dakwah boleh dikesampingkan dan
tidak diperhatikan. °

Dalam mengajar atau berdakwah tentunya ada hal-hal yang perlu diperhatikan
dan yang sepantasnya lebih diutamakan, dalam persoalan pemahaman agidah
misalnya, kemudian dalam keabsahan ibadah dan lain sebagainya yang berkaitan
dengan ilmu hal yang dibutuhkan untuk keseharian suatu kelompok masyarakat,
sesuai yang telah dijelaskan dipembahasan sebelumnya.

Mengenai kewajiban dalam berdakwah mengajak menusia ke jalan Allah

SWT banyak dalil-dalil yang sering kita jumpai, di antaranya firman Allah SWT.
RICIE S S o S3eg S yadl Oy g 1 ) okl T4 85

“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh kepada yang ma ’ruf dan mencegah dari yang mungkar,; mereka
adalah orang-orang yang beruntung.” (Ali Imran/3 : 104)

Dalam kitab tafsir jalalain dijelaskan bahwa berdakwah menyerukan amar
ma’ruf dan nahi munkar itu hukumnya fardhu kifayah dan tidak wajib untuk setiap
umat dan tidaklah pantas dilakukan oleh orang yang tidak memiliki ilmunya®.

Dan dalam tafsir ibnu Kkatsirnya kiyai mushonnif mengutip perkataannya
imam Ad-dhohak bahwasanya kewajiban dakwah itu tertuju bagi para mujahid dan

para Ulama. Tetapi yang dimaksud dalam ayat ini beliau telah menjelaskan
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bahwasanya akan datang pada suatu masa dimana setiap individu mempunyai
tanggung jawab untuk berdakwah sesuai kapasitas kemampuan dan keilmuannya

sebagaimana Rosulullah SAW telah bersabda:
gfg‘ﬁ\:jﬁ:b?&zjw%?dbcmw&ﬁé?dbcokjwwéxd’ A

“Barangsiapa diantara kalian melihat kemunkaran maka hendaknya merubah
dengan tangannya, seandainya tidak mampu maka dengan lisannya, seandainya
tidak mampu maka dengan hatinya, dan itu merupakan selemah-lemahnya iman"**

Imam An-Nawawi Rahimahullah mengatakan, “Sesungguhnya amar ma'ruf
nahi munkar adalah fardhu kifayah kemudian kadang-kadang menjadi fardhu ‘ain jika
pada suatu keadaan dan kondisi tertentu tidak ada yang mengetahuinya kecuali dia.”*?

Pengingkaran dengan hati merupakan kewajiban bagi setiap muslim dan tidak
gugur dari siapa pun dalam semua kondisi. Dari penjelasan dapat diketahui bahwa
mengingkari kemungkaran dengan hati adalah wajib bagi setiap Muslim dalam semua
kondisi, sedang mengingkarinya dengan tangan dan lidah itu sesuai dengan
kemampuan.*?

Allah SWT telah mewajibkan kita semua berdakwah melakukan amar ma'ruf
nahi munkar sesuai dengan kemampuan masing-masing. Tetapi yang perlu
diperhatikan bahwa manusia itu berbeda-beda tingkatannya dalam kewajiban ini.
Bagi umat muslim yang masih dalam kalangan awam wajib mengerjakan kewajiban

ini sesuai kemampuannya, maka ia harus menyuruh istri dan anak-anaknya dengan
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perkara-perkara agama yang telah diketahuinya. Sedangkan para ulama memiliki
kewajiban yang tidak dimiliki selain mereka, karena mereka adalah pewaris para
nabi. Jika mereka meremehkan tugas ini maka berbagai kekurangan akan menimpa
umat ini sebagai mana yang terjadi pada Bani Israil. Sementara kewajiban pemerintah
pada tugas ini sangat besar karena mereka memiliki kekuatan yang dapat mengirim

banyak orang untuk kembali dari kemungkaran kearah kebaikan.

E. Bahaya Menyembunyikan IImu

Alangkah bahayanya seandainya dakwabh itu tidak terus dilanjutkan dan tidak
perhatikan oleh kalangan umat islam. Sebab pada saat itu adzab Allah akan turun ke
bumi dan menimpa semua umat manusia, baik terhadap orang-orang yang beriman

maupun tidak beriman. Sebagaimana Allah SWT telah berfirman :
il dus @ O 1,00 Bls 280 1,400 i it ¥ 1 1,255

”Dan peliharalah dirimu dari siksaan yang tidak terhusus hanya menimpa orang-
orang zhalim di antara kamu, dan ketahuilah Allah amat keras siksanya™.
(QS. Al-Anfal : 25)

Di antara bentuk kemunkaran yang umum dilakukan adalah adanya orang
yang memiliki ilmu agama namun ia menyembunyikan ilmunya, bersikap tidak
peduli terhadap orang-orang di sekitarnya yang masih sangat awam pengetahuannya
terhadap ilmu agama. Berdasarkan pengamatan kami untuk dibeberapa daerah pada
umumnya saat ini amat banyak masyarakat yang mengamalkan agama tanpa ilmu.
Bahkan kini dapat kita amati bersama bahwa terus bertambah banyaknya penceramah
agama yang nekat tampil di tengah masyarakat tanpa bekal ilmu agama yang
mumpuni, bahkan sebenarnya tidaklah cukup untuk dirinya sendiri.

Dalam kondisi semacam ini, orang yang benar-benar berilmu agama memadai
wajib tampil untuk memberikan perhatian dan melakukan perbaikan, agar agama

tidak dicemari dan dirusak oleh orang-orang yang tidak bertanggungjawab, bahkan
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banyak dari kalangan mereka yang sengaja bermaksud untuk merusak ajaran agama
islam.

Menyembunyikan ilmu merupakan salah satu satu sifat tercela yang
disandang oleh Ahlul Kitab (Yahudi dan Nasrani), mereka sembunyikan kebenaran
risalah Nabi Muhammad SAW di dalam Kitab sucinya Taurat dan Injil. Padahal
apabila seseorang telah mengetahui suatu ilmu dan seandainya ada orang lain yang
bertanya mengenai ilmu tersebut maka ia harus menyampaikan ilmu tersebut
kepadanya sesuai kebenarannya. Sebab apabila ia sembunyikan ilmu tersebut,maka ia
terkena ancaman laknat yang sebagaimana telah dijelaskan dalam Al-qur’an dan
Hadits Nabi SAW :

6 be pled aat o35 (340 Lo g gt

“Barangsiapa yang ditanya tentang suatu ilmu kemudian ia menyembunyikannya,

maka ia akan dibelenggu pada hari Kiamat dengan tali belenggu dari Neraka.” **

ﬁ\m&ﬂj\uhﬁ\dqwowbm s sl el 5a UST G 6,245 2,0 )
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“Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah Kami turunkan
berupa keterangan-keterangan (yang jelas) dan petunjuk, setelah Kami
menerangkannya kepada manusia dalam Al-Kitab, mereka itu dilaknat Allah dan
dilaknat (pula) oleh semua (makhluk) yang dapat melaknati.” (Al-Bagarah : 159)
Adanya keterangan tersebut merupakan ancaman yang sangat keras terhadap

orang-orang yang tidak menyebarkan ilmunya, bahkan cenderung menyembunyikan
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ilmu-ilmu yang telah mereka dapatkan melalui sanad yang bersambung ke Rasulullah
SAW ®,
Dalam hadits lain Rasulullah SAW memberikan perumpamaan terhadap

orang-orang yang menyembunyikan ilmunya
L 54 56 550 3G el ST S0 9§ LD e b s

“Perumpamaan orang yang mempelajari ilmu kemudian tidak menceritakannya
(tidak mendakwahkannya) itu bagaikan orang yang menyimpan perbendaharaan lalu
tidak menginfakkannya. 2226

llmu yang dimaksud adalah ilmu yang berkaitan tentang apa yang wajib
diketahui oleh setiap Muslim dari urusan agamanya. Selain itu menyampaikan ilmu
hanyalah kepada orang yang layak menerimanya. Adapun orang yang tidak layak
menerima ilmu itu, maka boleh menyembunyikan ilmu darinya.

Syaikh  Ahmad bin Muhammad bin Syakir rahimahullaah mengatakan :
“Menyampaikan ilmu hukumnya wajib dan tidak boleh menyembunyikannya, namun

mereka para ulama mengkhususkan hal itu bagi orang yang berkopetensi atau layak

menerimanya. Karena diperbolehkan menyembunyikan ilmu kepada orang yang
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belum siap menerimanya, demikian juga kepada orang yang terus-menerus
melakukan kesalahan setelah diberikan cara yang benar” o

Ketika meningkatnya partisipasi umat islam dalam berdakwah, dan kita semua
saling menyadari dan menyesuaikan dengan kemampuan, profesi, dan jabatan yang
kita miliki, maka tidak akan ada kebodohan dalam beragama. Karena keutamaan
umat itu ada didalam dakwah sesuai dengan manhaj salafush shalih dan kerugian

umat akibat meninggalkan dakwah.
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